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ABSTRAK 

 Sinar infrared ini merupakan radiasi elektromagnetik. Sinar infrared 
memberikan efek termal pada area yang akan disinari. Sehingga dapat 
mengakibatkan terjadinya vasodilatasi yang dapat menimbulkan peningkatan 
sirkulasi darah dan suplai oksigen serta nutrisi. Sehingga mampu mengurangi rasa 
nyeri pada pasien. Kondisi nekrosis merupakan kondisi terjadinya perubahan 
struktur secara makroskopik : tidak segar, keruh, warna tidak cerah, putih abu-abu, 
pucat. Jaringan sekitar nekrotik menjadi hiperemik (kemerahan). Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui bagaimana gambaran nekrosis dengan variasi waktu pada 
proses penyembuhan luka insisi tikus wistar jantan setelah terapi infrared. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan metode 
Randomized Control Trial. Tikus wistar dipilih dalam penelitian ini, dengan 
pembagian 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan. Pembagian kelompok 
pada penelitian ini nantinya akan dilihat gambaran nekrosis dengan mengamati 
penyembuhan selama 14 hari. Hasil dari penelitian ini mulai terjadi penyembuhan 
luka pada hari ke 10, pada perlakuan P3 didapatkan pada hari ke 10 terjadi 
penyembuhan lebih dulu dibandingkan kelompok perlakuan lainnya. Gambaran 
nekrosis pada kelompok perlakuan 3 (P3) lebih sedikit dibandingkan kelompok 
perlakuan lain dengan presentase nekrosis 33%. Merujuk pada hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pada perlakuan 3 (P3) yaitu perlakuan dengan pemberian 
terapi infrared dengan jarak 16 cm dan waktu 20 menit merupakan perlakuan paling 
efektif.  
 
 
Kata kunci : infrared, luka insisi, penyembuhan luka, nekrosis. 
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ABSTRACT 

 This infrared light is electromagnetic radiation. Infrared rays provide a 
thermal effect on the area to be illuminated. This can result in vasodilation which 
can lead to increased blood circulation and the supply of oxygen and nutrients. So 
it can reduce pain in patients. The condition of necrosis is a condition where 
macroscopic structural changes occur: not fresh, cloudy, not bright in color, white 
to grey, pale. The surrounding necrotic tissue becomes hyperemic (reddish). The 
aim of this research is to find out what is the picture of necrosis with variations in 
time in the healing process of incision wounds in male Wistar rats after infrared 
therapy. This research is experimental research using the Randomized Control Trial 
method. Wistar rats were chosen in this study, divided into 1 control group and 3 
treatment groups. The division into groups in this study will later see the picture of 
necrosis by observing healing for 14 days. The results of this study began to heal 
wounds on day 10, in treatment P3 it was found that healing occurred earlier on day 
10 compared to other treatment groups. The necrosis in treatment group 3 (P3) was 
less than the other treatment groups with a necrosis percentage of 33%. Referring 
to the research results, it can be concluded that in treatment 3 (P3), namely the 
treatment by administering infrared therapy at a distance of 16 cm and a time of 20 
minutes, is the most effective treatment.  
 
 
Key words: infrared, incisional wounds, wound healing, necrosis. 

  


